Konsep ‘Agabah Dalam Tasawwuf Al-Ghazaly: Tela'ah atas Kitab Minhaj al-‘Abidin

KONSEP ‘AQABAH DALAM TASAWWUF AL-GHAZALI:
Tela’ah atas Kitab Minhaj al-Abidin

Yedi Purwanto
yedi.purwanto @yahoo.com

diterima Juni 2008, disetujui untuk dipublikasikan Juli 2008

Abstract

Al-Ghazalt’s complete name was Abii Hamid Muhammad Ibn Muhammad Al-
Ghazalt Al-Tiist (450-505H/1058-1111M). He contibuted greatly to the development
of tasawwuf mastered the majority of Islamic traditional knowledge, such as Figh,
Tafsir, Kalam and tagawwuf with his wide and deep knowledge at least in Muslim
Sunni’s perspective, he was considered, at least in Muslim Sunni prespective, as the
most complete Muslim thinker who answered most at Islamic questions, especially in
sufism. It is not surprising that his works, especially in sufism has exerted great the
influences on Islamic world generally and Indonesia especially in interpreting sufi
doctrines for long time.

The influence of al-Ghazali’s thought can be seen from the great numbers of
studies on sufism conducted by educated Muslim society from the Islamic boarding
high school till university or college. With observing several works of al-Ghazalt
thought in many boarding schools and the tendency for student college to study the
thought of al-Ghazali, the writer conclude that concerning religious matters
Indonesian Muslim community have considered al-Ghazali’s works as reference
more authoritative than the other thinkers in this field. Al-Ghazali dominated the
study of it in educated Indonesian Muslim are : lhya’ ‘Ulim al-Din, Bidayah al-
Hidayah and Minhdj al-‘Abidin. These works had been translated into Indonesian
language. Furthermore, the last two works have been explained with Arabic
language, first the book ‘Bidayah al-Hidayah’ by Nawawi Banten with title al-
Maragqi  al- ‘ubidiyyah, secondly the book ‘Minhdj al-‘Abidin’ by Ihsan Ibn
Muhammad Dahlan (d.1330H/1952M), a ‘alim from Jampes, Kediri with titled Siraj
al-Talibin.

Al-Ghazal’s Minhdj al- ‘Abidin is interesting and very important to study. This
book is a short composition but contains the esential doctrines (at sufism). It was the
last work of al-Ghazali before he passed away, just his extraordinary friends who
listen directly from al-Ghazali. This book summons its readers to reflect the essence
of Ibadah (Worship) and its various steps to make it perfect. There are seven steps: 1)
knowledge and gnosis (al-‘ilm wa al-ma’rifah), 2) repentance (al-tawbah), 3)
permanent barriers (al-‘awd’iq), 4) temporary barriers (al- ‘awarid), 5) encouraging
factors (al-khawf wa al-raja’), 6) blaming spirit (al-qawadih) and 7) praising God
(al-hamd wa al-shukr).
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The worship is the form of obedience and slavery at man to his Lord, so that
worship would be most valuable thing which guides man to the heaven, but to reach a
perfection in worship, a man must go through many blocks, and it needs sacrifice, al-
Ghazali called the stages and the barriers in worship with ‘Aqabah.

The result of this research shown that in reality the whole difficulties which
must be passed through by worshiper in his worship, the difficulties which must be
faced is comparable with the path, full of barriers and temptations which can deviate
the worshiper in his worship, ‘Aqabah in worship could only be through with a hard
struggle of Mu’min. With this theory al-Ghazali wants to show us how to cope with all
difficulties in worship. As far the method to pass through the ‘Aqabah are:]

‘Agabah in knowledge and gnosis (al-‘ilm wa al-ma’rifah) can be throug by
seeking for knowledge and education in theology, science of law, ethics, exact
sciences, history, etc. ‘Aqabah in repentance (al-tawbah) is pass through by relizing
bad effect of sins, the severe punishment of Allah for sins doers and his weakness to
defend from Allah’s punishment. ‘Aqabah in permanent barriers (al-‘awd’iq)is
passed through by hard struggle to go through the many kind of barriers like the
world, creation, men, devil, and desire which followed by praying for the help from
Allah. ‘Agabah in temporary barriers (al- ‘awarid) is passed through by fearness and
please to Allah’s windows. ‘Agabah in encouraging factors (al-khawf wa al-raja’) is
passed through fearness and hope to Allah SWT. ‘Aqabah in blaming spirit (al-
qawadih), is passed through by sincerty of intention to Allah SWT in worship. And
‘Agabah in praising God (al-hamd wa al-shukr) is passed through by replacing our
thank to Allah SWT for his mercies and blessings He has given.

Hopefilly this research will be useful as the sources information and the basic
theory and practice in doing worship in accordance with Islamic shari’ah. To apply
or to implement this information in this research needs the practical measure to
create a conducive environment for concentrating worship, in the form of institutions
which can lead the education in good worship by applying ‘Aqabah Theory of al-
Ghazalr.
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Awal munculnya pemikiran untuk
mengkaji masalah tersebut di atas untuk
diangkat dalam penelitian ini berasal
dari  kegundahan  penulis  ketika
membaca, memikirkan dan menghayati
makna yang terdalam dari ayat al-Quran
yaitu ayat 56 surat al-Dhariyat yang
artinya "Aku menciptakan jin dan
manusia tak lain hanya untuk beribadah
kepada-Ku.". Cukup lama waktu yang
digunakan penulis untuk memahami
makna ayat tersebut, baik melalui cara
mendengarkan keterangan para guru
(dosen) tafsir maupun melalui kegiatan
di perpustakaan seperti kajian terhadap
literatur-literatur klasik dan
kontemporer.

.\_}\J;;d\ Soldas AL ades G5 ) A S A 5

Persoalan yang timbul di benak
penulis adalah apa sebenarnya yang
dimaksudkan dengan pengertian ibadah
dalam ayat tersebut. Apakah itu
termasuk ibddah mahdah dan ibadah
gairu mahdah seperti yang dipahami
oleh para ahli figh?. Lalu adakah rambu-
rambu yang harus dihadapi dan
dihindari dalam ibadah?

Titik terang dari persoalan yang
penulis hadapi baru penulis temukan
pada satu karya penulis klasik yaitu
Kitab  Minhaj  al-‘Abidin  yang
merupakan karangan terakhir al-Ghazali
(w. 505H/111M). dalam tulisannya al-
Ghazali menjelaskan betapa dalamnya
pengertian ibddah. Bukan sebagimana
yang dipahami oleh para fuqaha. Ibadah
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itu merupakan tugas utama manusia
yang harus dijalani oleh umat dengan
mematuhi rambu-rambu : baik aturan
secara lahir maupun batin. Rambu-
rambu ibadah itu kemudian ia namakan
‘agababh.

Berasal dari kegundahan dan
keingintahuan penulis lebih banyak lagi
tentang persolan ibadah. Maka judul
tersebut diangkat ke permukaan sebagai
disertasi yang kini sedang
dipertahankan, meskipun penulis
menyadari sepenuhnya bahwa karya ini
masih jauh dari sempurna sesuai yang
diharapkan banyak pihak. Karena itu
tidak heran kalau di sana-sini masih
banyak ditemukan kekurangan atau
bahkan kesalahan, meskipun penulis
sering kali melakukan diskusi dengan
beberapa teman dan guru atau dosen,
khususnya di lingkungan kampus
Pascasarjana UIN Jakarta. Kesalahan
dan kekurangan itu merupakan tanggung
jawab penulis sepenuhnya, dan tidak
melibatkan mereka.

Sosok al-Ghazalt dikenal sebagai
seorang  pemikir  muslim  yang
memasuki banyak cabang keilmuan
Islam, seperti fiqih, tafsir, kalam,
tagawwuf, filsafat dan logika. Demikian
luas dan dalam kapasitas keilmuan yang
dimiliki, sehingga al-Ghazali, paling
tidak dalam pandangan kaum sunni,
dinilai sebagai pemikir muslim yang
aktif menjawab persoalan-persoalan

keagamaan  dalam  Islam.  Tidak
mengherankan apabila karya-karyanya,
khususnya dalam bidang agama,
mempunyai pengaruh yang kuat bagi
kalangan dunia Islam dalam
menafsirkan  doktrin-doktrin  agama
untuk rentang waktu yang sangat

panjang.

Pengaruh pemikiran al-Ghazalt
juga dirasakan oleh masyarakat Islam

Indonesia, khususnya di kalangan
masyarakat muslim terpelajar, dari
pesantren hingga perguruan tinggi

agama. Dengan mengamati karya-karya
al-Ghazalt yang diajarkan di pesantren-
pesantren di Indonesia dan besarnya
minat mahasiswa muslim  untuk
mengkaji pemikiran al-Ghazali. Hal ini
mengisyaratkan bahwa dalam hal
penyelesaian problem keagamaan umat
Islam Indonesia, karya-karya al-Ghazalt
dipandang sebagai rujukan yang lebih
otoritatif dibanding dengan karya-karya
pemikir Islam lain.

Dalam bidang tasawwuf karya-
karya al-Ghazali cukup banyak, yang
paling mashur adalah karyanya yang
berjudul /hya’ ‘Ulim al-Din . Dalam
karyanya tersebut ia menguraikan secara
terinci pendapatnya tentang tasawwuf,
serta menghubungkannya dengan kajian
fiqih, teologi, dan akhlak. Karya-karya
lainnya seperti Bidayah al-Hidayah,
Mizan al-‘Amal dan Minhaj al- ‘Abidin
merupakan karya-karya al-Ghazali yang
banyak dikaji di kalangan pesantren di
Indonesia.

Menururt Ibn Khallikan, karya-
karya al-Ghazali cukup banyak dan
semuanya bermanfaat. Sementara /hyd’
‘Ulim al-Din, dipandang sebagai karya
al-Ghazalt yang paling lengkap dan luas
kajiannya. Karyanya tersebut sejak dulu
hingga sekarang banyak mendapat
perhatian dari ulama-ulama sunni. Hal
tersebut disebabkan oleh nilai keilmuan
dan luasnya kajian tasawwuf yang
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dikajinya. Pengaruh al-Ghazalt di
kalangan masyarakat muslim Indonesia
berlangsung sejak kedatangan Islam di
kepulauan Nusantara, yakni sekitar abad
ketiga belas. Bahkan bisa diperkirakan
bahwa proses konsolidasi komunitas
Muslim di  beberapa tempat di
Indonesia, semenjak dari awalnya, sudah
sangat didominasi oleh para sufi yang
akrab dengan ajaran dan praktek
tasawwuf al-Ghazali, sebuah manuskrip
berjudul Pituduh Sheh Bari (Petunjuk
Shekh Bari) ditulis oleh Sunan Bonang,
salah seorang wali penyebar Islam di
Jawa,  memperlihatkan  keterkaitan
pemikiran yang ada dalam kitab itu
dengan al-Ghazali. Buku itu berisikan

bimbingan pengamalan peribadahan
bagi seorang muslim melalui
pendekatan-pendekatan tasawwulf.

Selain itu, pengaruh al-Ghazali juga bisa
ditemui pada para penulis sufi Melayu
seperti Nur al-Din al-Raniri, Hamzah
Fansuri, dan Abdussomad al-Palimbani.

Melalui generasi-generasi awal
Muslim Nusantara inilah karya-karya al-
Ghazalt dikenal luas oleh masyarakat
Muslim di Indonesia hingga sekarang.
Dalam kurun waktu yang lama, karya-
karya seperti Bidayah al-Hidayah,
Mizan al-‘Amal, Kitab al-Arba’in fi
Usial al-Din, dan lain-lain menjadi
bahan kajian di pesantren-pesantren dan
perguruan tinggi agama Islam. Karya-
karya ini juga tersimpan dengan rapi di
perpustakaan-perpustakaan Institut
Agama Islam Negeri dan Universitas
Islam Negeri di seluruh Indonesia,
karena hal itu berkaitan dengan mata
kuliah yang diajarkan di institusi ini.
Dengan sendirinya, berbagai topik
pemikiran keagamaan al-Ghazali

mengilhami banyak mahasiswa untuk
melakukan kajian mendalam dalam
bentuk skripsi atau thesis. Bahkan
menurut data yang diperoleh dari
Departemen Agama, terdapat 171 judul
karya tulis untuk tingkat S1 membahas
mengenai pemikiran al-Ghazali. Pada
program pascasarjana juga menunjukkan
fenomena yang tidak jauh berbeda.

Karya al-Ghazali berjudul Minhaj
al-‘Abidin  merupakan kitab yang
mengkaji tentang jalan yang ditempuh
oleh hamba Allah, jalan yang ditempuh
oleh orang-orang dalam beribadah
kepada Allah dalam mendekatkan diri
atau taqarrub kepada Allah. Dalam
kitab ini al-Ghazali menuturkan bahwa
jalan untuk mendekatkan diri kepada
Allah diumpamakan sebagai ‘aqabah,
artinya jalan yang mendaki, atau jalan
yang kecil, sempit dan mendaki, jika
dilalui jalan tersebut banyak sekali
rintangannya.

Dalam kitab Minhaj al- ‘Abidin al-
Ghazali menerangkan bahwa ‘agabah
itu ada tujuh macam atau tujuh tahapan :
(1) ‘agabah al-‘ilm, ‘agabah dalam
mencari ilmu. (2) ‘agabah al-tawbah,
’aqabah yang harus dijalani dalam
taubat kepada Allah (3) ‘aqabah al-
‘awd’iq, ‘aqabah yang berkaitan dengan
rintangan-rintangan, yaitu rintangan-
rintangan dalam mendekatkan diri
kepada Allah (4) ‘aqabah al-‘awarid,
‘agabah yang berkaitan dengan segala
sesuatu yang terjadi, yang datang, dalam
kehidupan manusia, (5) ‘aqabah al-

bawa’ith, ‘agabah yang berkaitan
dengan perkara-perkara yang
mendorong manusia dalam

mendekatkan diri kepada Allah (6)
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‘agabah  al-qawadih, ‘aqabah yang
berkaitan dengan perkara tercela, yakni
sifat buruk yang muncul ketika
mendekatkan diri kepada Allah (7)
‘agabah al-hamd wa al-shukr, ‘agabah
yang berkaitan dengan puji dan shukur
kepada Allah.

Pengaruh pemikiran al-Ghazali
dalam  kitab  tersebut = mendapat
sambutan yang baik di kalangan umat
Islam Asia Tenggara terutama di daerah
Pattani negara Thailan, Malaysia,
Singapura dan Indonesia. Dawud ibn
Abdullah ibn Idris al-Pattani
menterjemahkan kitab tersebut,
kemudian terjemahannya diberi judul
Minhaj al’-‘Abidin ila  al-Jannati.
Terjemahannya diterbitkan di kota-kota
;  Jeddah, Penang, dan Singapura.
Manuskrip dari terjemahan tersebut
hingga kini masih tersimpan rapi di
Museum Nasional Jakarta dan Pustaka
Kuala Lumpur.

Masih berkaitan dengan kitab
Minhdj  al-‘Abidin, seorang ulama
Indonesia bernama Shaikh Thsan ibn
Muhammad Dahlan (w 1330 H/1952 M)
dari Jampes Kediri Jawa Timur, menulis
sharah kitab Minhdj al-‘Abidin yang ia
beri judul Siraj al-Talibin, dengan
menggunakan bahasa Arab. Kitab
tersebut diterbitkan untuk pertama kali
di kota Surabaya oleh penerbit Salim
Nabhan pada tahun 1954, dua tahun
setelah meninggal sang penulis sharah.
Kemudian selang satu tahun berikutnya
yaitu tahun 1955, kitab tersebut
diterbitkan kembali di kota Kairo Mesir
oleh penerbit Mustafa al-Bab al-Halabi
dengan diberi judul yang sama. Kitab
tersebut terdiri atas dua jilid tebal

masing-masing  sekitar lima ratus
halaman untuk setiap jilid.
Martin Van Bruinessen

menuturkan bahwa kitab Siraj al-Talibin
mendapat sambutan yang baik di daerah
Jawa Timur terutama di pesantren-
pesantren.  Kitab tersebut menjadi
pegangan utama bagi para kiai dalam
memberikan kuliah tasawwuf kepada
para santrinya untuk tingkat
thanawiyyah. Lebih lanjut Martin
menceritakan bahwa kitab Minhaj al-
‘Abidin  juga dijadikan silabus di
pesantren-pesantren di Jawa Barat, Jawa
Timur dan  Kalimantan  Selatan.
Sementara pesantren-pesantren di Jawa
Tengah dan Sumatera tidak menjadikan
kitab tersebut sebagai silabus mereka.

Pengaruh dari pemikiran al-
Ghazali dalam kitab Minhaj al-‘Abidin
tidak hanya meluas di kalangan
terpelajar atau lingkungan pondok
pesantren bahkan meluas lagi ke
kalangan masyarakat di luar komunitas
tersebut, tegasnya di  lingkungan
masyarakat muslim pada umumnya. Hal
ini dapat dilihat dari banyaknya buku-
buku terjemahan dari kitab Minhaj al-
‘Abidin. Menurut pengamatan penulis
hingga saat ini sudah ada tiga judul
buku, yang ketiganya sama-sama
merupakan terjemahan dari Minhaj al-
‘Abidin: pertama buku berjudul Menuju
Mukmin Sejati ditulis oleh ulama
terkenal, K.H. Abdullah ibn Nuh
(w.1365 H/1987 M). Buku tersebut
pertama diterbitkan bulan Januari 1986
oleh penerbit Tenaga Tani di kota
Bogor. Kemudian pada bulan Desember
tahun yang sama terbitan keduanya
dengan judul yang sama diterbitkan oleh
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PT. Beunebi Cipta masih di kota Bogor.
Cetakan ketiga diterbitkan oleh penerbit
Fenomena pada tahun 1989. Kemudian
pada tahun 1994, di kota Bogor juga,
diterbitkan kembali cetakan keempat
dengan judul yang sama oleh penerbit
Islamic Center al-Ghazali. Buku kedua
berjudul Meniti Jalan Kebahagiaan,
diterjemahkan oleh Ahmad Sunarto.
Buku tersebut diterbitkan untuk pertama
kali oleh penerbit Wildan Press di kota
Surabaya pada bulan Februari tahun
1992. Buku ketiga berjudul Minhdajul
Abidin, disusun oleh M. Rofig.
Diterbitkan untuk pertama kali oleh
penerbit Futuh Printika di  kota
Yogyakarta pada tahun 2004.

Dari gambaran di atas
memberikan petunjuk bahwa pemikiran
al-Ghazalt dalam kitab Minhaj al-
‘Abidin ternyata mendapat sambutan
yang sangat positif. Baik mereka dari
kalangan terpelajar maunpun kalangan
awam. Berbeda dengan kitab-kitab al-
Ghazali lainnya seperti Thya’ ‘Ulim al-
Din, Bidayah al-Hiddayah, dan Mizan al-
‘Amal.  Masing-masing dari  kitab
tersebut dalam bentuk terjemahannya
tidak begitu banyak seperti halnya kitab
Minhdj al-‘Abidin.

Dengan melihat wuraian diatas
kiranya penulis perlu mengungkapkan
beberapa alasan berkaitan dengan
penyusunan penelitian ini. Sosok pribadi
dan keluasan ilmu yang dimiliki al-
Ghazali yang tebilang unik nampaknya
merupakan alasan pertama dalam
penelitian ini. Alasan kedua tentang
corak tagawwuf serta posisi al-Ghazali
dalam perkembangan tasawwuf islami
atau akhlaqi, juga dijadikan alasan

dalam penelitian ini. Kemudian alasan
ketiga, khusus berhubungan dengan
kitab Minhaj al- ‘Abidin ialah mengenai
apa yang menjadi latar belakang dari
penulisan kitab Minhaj al-‘Abidin serta
untuk siapa atau kalangan mana kitab ini
ditulis dan bagaimana pengaruh dari
kitab tersebut di kalangan dunia Islam.
Hal lain yang tidak kalah pentingnya,
ialah sebuah pertanyaan “apa kahikat
dari konsep ‘aqabah yang dimaksud
oleh al-Ghazali. Adakah ‘aqabah itu
sama dengan magam atau hal seperti
yang ia terangkan dalam kitabnya ‘Ihya

‘Ulim  al-Din., atau  kitab-kitab
tasawwuf lainnya?”

Berdasarkan alasan-alasan
tersebut, penulis mencoba menulis

penelitian ini dengan memberikan judul;
“Konsep ‘Aqabah dalam Tasawwuf al-
Ghazali: Tela’ah atas Kitab Minhdj al-
‘Abidin”.

Menurut  pengamatan  penulis
penggunaan istilah ‘aqabah yang 4
(empat) macam tadi bisa menimbulkan
salah tafsir kalau tidak dikaji secara
teliti tentang isi dari empat macam
‘agabah. Tetapi jika dipahami isinya
sudah  barang tentu akan dapat
dimengerti bahwa yang dimaksud
bukanlah keempat macam ‘agabah tadi
yang menjadi penghalang ibadah malah
yang harus ada di dalam jiwa setiap
orang yang mau beribadah. Inilah salah
satu dari kelemahan konsep ‘agabah al-
Ghazalt yang penulis jumpai dalam
kitab Minhaj al-‘Abidin sebenarnya
akan lebih baik kalau penamaan
keempat macam ‘agabah tadi diganti
dengan: ‘agabah kebodohan, ‘aqabah
dosa, ‘agabah malas, dan ‘aqabah
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takabur. Sehingga orang yang membaca
bisa memahami maksud dari keempat
macam ‘agabah tadi. Lain halnya
dengan tiga ‘aqabah sisanya : ‘agabah
‘awaiq, ‘aqabah ‘awarid dan ‘aqabah
qgawadih ketiga macam ‘agabah ini
penamaannya sudah sesuai dengan
pengertian ‘agabah dalam ibadah.
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